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HALAMAN MOTTO 

 

                           

    

Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku masih 

berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan) 

Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakkal dan hanya kepada-Nya-lah aku 

kembali.
1
(Huud : 88) 

 

             

Dan Katakanlah: "Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan."
2
 

( Thoha: 114) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang), 

hlm.311 
2
 Ibid., hlm. 444 
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ABSTRAK 

 

Yulfiana Rohmatin. Struktur Materi Qowāid Dalam Buku Ajar  “Ayo 

Memahami Bahasa Arab” Karya A. Syaekhuddin Dan Hasan Saefullah   Untuk 

Madrasah Tsanawiyah (Analisis Berdasarkan Perspektif Al-Nahwu Al- Wādih). 

Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur dan interkoneksitas-

kontinuitas materi qowāid dalam buku ajar  “Ayo Memahami Bahasa Arab” 

berdasarkan perspektif Al-Nahwu Al- Wādih yang merupakan buku khusus 

pembelajaran qowāid  bagi para pemula. 

 

Penelitian ini merupakan Penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan cara membaca buku-buku atau majalah dan sumber data lainnya 

atau literatur dalam perpustakaan maupun dari tempat-tempat lainnya. Dalam 

penelitian ini sumber data primer yang digunakan adalah: Buku Ajar “Ayo 

Memahami Bahasa Arab“ karya A. Syaekhuddih dan Hasan Saefullah untuk 

Madrasah Tsanawiyah Jilid I, II, dan III serta Kitab Al-Nahwu Al-Wādih. Dan 

sumber data sekunder yang digunakan adalah buku-buku atau dokumen lain yang 

berkaitan dengan pembahasan ini.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistematika pengurutan materi 

qowāid dalam buku ajar bahasa Arab jilid I, II dan III tidak sesuai dengan 

sistematika pengurutan materi dalam Al-Nahwu Al-Wādih. Berdasarkan prinsip 

pengurutan materi, buku ajar bahasa Arab jilid I dan III menggunakan prinsip 

pengurutan materi dari yang sederhana ke komplek dan buku ajar bahasa Arab 

jilid II mengunakan prinsip pengelompokan materi yang bersifat berlawanan dan 

penyajian materi yang bersifat prasyarat bagi materi selanjutnya. Sedangkan 

dalam Al-Nahwu Al-Wādih ketiga prinsip tersebut digunakan dalam pengurutan 

materi-materi qowāidnya. Al-Nahwu Al-Wādih dan buku ajar bahasa Arab sama-

sama menggunakan model induktif dalam teknik penyajian materinya, meskipun 

terdapat perbedaan dalam bentuk contoh, pembahasan dan kesimpulan. Dari 8 

bentuk latihan dalam Al-Nahwu Al-Wādih, kesesuaian bentuk latihan yang 

digunakan di dalam buku ajar bahasa Arab adalah bentuk latihan mengisi dan 

melengkapi, mengubah bentuk, membuat kalimat dan mengarang. Selain itu, 

latihan umum dalam Al-Nahwu Al-Wādih disajikan pada bagian terakhir juz III, 

sedangkan dalam buku ajar bahasa Arab latihan umum disajikan per-semester. 

Interkoneksitas dan kontinuitas materi qowāid dalam Al-Nahwu Al-Wādih dapat 

dianalisa berdasarkan prinsip pengurutan materi dan teknik penyajian materi yang 

digunakan yaitu dari sederhana ke yang kompleks dan penyajian materi yang 

merupakan prasyarat untuk materi selanjutnya. Sedangkan secara keseluruhan 

antara jilid I, II dan III dalam buku ajar bahasa Arab, tidak menggunakan  prinsip 

pengurutan dan teknik penyajian materi sebagaimana terdapat dalam Al-Nahwu 

Al-Wādih. Dengan demikian materi qowāid dalam buku ajar bahasa Arab tidak 

bersifat interkonektif dan kontinues. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Na

ma 

Huruf Latin Nama 

 Alif  Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

  Ba  B Be ب

  Ta  T Te ت

 ṣa ṡ Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim  J Je ج

 ḥa  ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha  Kh Ka dan ha خ

  Dal  D De د

 żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

  Ra  R Er ز

 Zai  Z Zet ش

 Sin  S Es ض

 Syin  Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ  Es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḍ ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ....‟.... Koma terbalik di atas„ ع
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  Gain  G Ge غ

 Fa  F Ef ف

 Qaf  Q Ki ق

  Kaf  K Ka ك

 Lam  L El ل

 Mim  M Em و

 Nun  N En ن

 Wau  W We و

 Ha  H Ha ه

Ham ء

zah  

..‟.. Apostrof 

  Ya  Y Ye ي

 

B. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Tanda  Nama  Huruf 

Latin 

Nama  

 َ Fatḥah  A A 

 ِ Kasrah I I 

 ُ ḍammah U U 

 

Contoh: 

 fa‟ala : فَعَمَ

 żukira : ذُكِسَ

 

 



xv 
 

2. Vokal Rangkap 

Tanda dan 

Huruf 

Nama  Gabungan 

Huruf 

Nama 

َ  يْ Fatḥah dan 

ya 

Ai a dan 

i 

َ  وْ Fatḥah dan 

wau 

Au a dan 

u 

 

Contoh: 

ٍْفَ  kaifa : كَ

 haula : هَوْلَ

 

3. Maddah  

Harkat 

dan huruf 

Nama  Huruf 

dan Tanda 

Nama  

ي َ َ ا  Fatḥah dan alif 

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

ِ  ي Kasrah dan ya ȋ i dan garis di 

atas 

ُ  و ḍammah dan wau ū u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 qāla : قَالَ

 ramā : زَمَى
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ٍْمَ  qȋla : قِ

 yaqūlu : ٌَقُوْلُ

 

4. Ta Marbuṭah 

a. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah huruf t. 

Contoh: 

 madrasatun : مَدْزَظَةٌ

b. Ta Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah huruf h. 

Contoh: 

 riḥlah : زِحْهَةْ

c. Ta Marbuṭah yang terletak pada akhir kata dan diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata tersebut 

dipisah maka transliterasi ta marbuṭah tersebut adalah huruf h. 

Contoh: 

الَاطْفَالْ زَوْضَةُ  : rauḍah al-aṭfāl 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab di lambangkan dengan 

tanda ()ّ. Transliterasi tanda syaddah atau tasydid adalah berupa dua huruf 

yang sama dari huruf yang diberi syaddah tersebut. 

Contoh: 

 rabbanā : زَبَّنَا

 

6. Kata Sandang Alif dan Lam 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
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Contoh: 

طُمْانشَّ  : asy-syams 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Contoh: 

 al-qamaru : اَنْقَمَسُ

7. Hamzah 

a. Hamzah di awal 

Contoh: 

 umirtu : أُمِسْتُ

b. Hamzah di tengah 

Contoh: 

 ta‟khużūna : تَأْخُرُوْنَ

c. Hamzah di akhir 

Contoh: 

ًْءٌ  syai‟un : شَ

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya penulisan setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

Contoh: 

ٍْصَانَ ٍْمَ وَانْمِ  Fa aufu al-kaila wa al-mȋzāna - :  فَاَوْفُ انْكَ

- Fa auful-kaila wal-mȋzāna 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 
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berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

رَسُلٌ اِلَاّ مُحَمَّدٌ وَمَا  : Wa mā Muḥammadun illā rasulun. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa merupakan suatu sistem simbol yang memiliki arti yang 

mengacu pada suatu fakta dan realita. Artinya, tidak akan terwujud suatu 

bahasa yang hanya merupakan serangkaian bunyi yang tidak bermakna. 

Karena bermakna itulah maka sistim simbol itu sendiri disebut bahasa. 

Bahasa memegang peranan penting dalam hubungan dan fungsinya 

dengan kegiatan informasi dan transformasi. Dalam kenyataannya bahasa 

tidak dapat dianggap sebagai ruang hampa. Bahasa merupakan seni verbal 

sebagai inti semiotika kemanusiaan yang merupakan aktivitas yang bermakna 

dalam komunitasnya bahasa merupakan kode-kode yang memiliki fungsi 

beraneka ragam
1
. 

Bahasa  digunakan dalam sejarah kehidupan dan peradaban sejarah 

manusia untuk mengungkapkan fakta yang di dalamnya menyangkut gagasan, 

pikiran atau perasaan dan sejarah masa lalu. 

Situasi kebahasaan di Indonesia menunjukkan bahwa di samping 

bahasa nasional dan bahasa daerah, terdapat juga pemakaian bahasa – bahasa 

asing tertentu, terutama bahasa Inggris, bahasa Arab, bahasa Jerman dan 

bahasa Perancis. Bahasa Arab diakui sebagai bahasa agama, diajarkan mulai 

dari jenjang sekolah dasar sampai dengan tingkat tertentu di lembaga-

                                                             
1
Fathul Mujib, Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab; Dari Pendekatan 

Konvensional Ke Integratif Humanis, (Yogyakarta: Pedagogia, 2010), hlm. 2-3. 
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lembaga pendidikan tinggai agama islam, dan secara kurikuler bahasa Arab 

menduduki posisi sebagai mata pelajaran  wajib. 

Bahasa Arab sebagai salah satu matapelajaran yang menempati posisi 

yang penting dalam dunia pendidikan di Indonesia. Kedua institusi 

penyelenggara pendidikan di Indonesia, yaitu negeri dan swasta, pada jenjang 

dan progran studi tertentu semuanya mengajarkan bahasa Arab sebagai 

bagian dari matapelajaran yang harus diajarkan sejajar dengan mata pelajaran  

yang lain. Terlebih di lembaga pendidikan islam, bahasa Arab merupakan 

suatu keniscayaan untuk diajarkan kepada peserta didik. 

Pada tingkat tsanawiyah bahasa Arab diajarkan dengan tujuan agar 

peserta didik menguasai secara aktif dan pasif dengan target penguasaan 

mufrodāt dan idiomatik yang disusun dalam berbagai tarkȋb (susunan kata) 

dan pola kalimat yang diprogramkan, sehingga dapat dipergunakan sebagai 

komunikasi dan memahami teks-teks kontemporer baik yang terkait dengan 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni maupun keagamaan. 

Adapun ruang lingkup pembelajaran bahasa Arab meliputi unsur-

unsur kebahasaan (tata bahasa, kosa kata, pelafalan dan ejaan), keterampilan 

berbahasa (istimā’, kalām, qirā’ah dan kitābah), aspek budaya yang 

terkandung didalamnya
2
. Beberapa ruang lingkup tersebut tertuang dalam 

buku ajar yang menjadi panduan dalam proses pembelajaran. 

Buku ajar dalam pembelajaran bahasa Arab menjadi sesuatu yang 

urgen, karena peranannya menjadi instrumen yang cukup menentukan 

                                                             
2
Abdul Hamid, Uril Baharudin, Bisri Mustofa,  Pembelajaran Bahasa Arab; 

Pendekatan, Metode, Strategi, Materi Dan Media, (Malang: UIN Malang Press, 2008),  hlm. 

160. 
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keberhasilan pembelajaran. Bahan ajar yang tidak memperhatikan prinsip-

prinsip penyajian materi bahasa Arab sebagai bahasa asing akan menjadi 

problem tersendiri dalam pencapaian tujuan pembelajaran.  

Materi-materi yang terkandung dalam buku ajar bahasa Arab yang 

meliputi, istimā’, kalām, qirā’ah, kitābah, tarkȋb dan tamrȋnāt. Penyusunan 

materi-materi bahasa Arab dalam buku ajar  menjadi bagian yang terpenting 

karena sangat berpengaruh terhadap pemahaman peserta didik. Terlebih pada 

penyusunan materi qowāid yang seharusnya disusun berdasarkan kebutuhan 

peserta didik dan secara sistematik  berdasarkan buku-buku qowāid bahasa 

Arab yang telah banyak digunakan dalam pembelajaran terutama bagi tingkat 

pemula, karena akan berdampak pada pemahaman peserta didik dan juga 

menentukan tercapainya tujuan pengajaran.  

Tarkȋb merupakan aturan-aturan yang mengatur penggunaan bahasa 

Arab yang digunakan sebagai media dalam memahami kalimat.
3
 Qowāid 

(nahwu) dalam bahasa Arab menjadi penting untuk dipelajari sebab kesalahan 

dalam memahami susunan atau gramatika akan berdampak fatal pada proses 

penerjemahan dan penafsiran
4
.  

Buku ajar “AYO MEMAHAMI BAHASA ARAB“ karya A. 

Syaekhuddin dan Hasan Saefullah merupakan salah satu buku ajar yang 

banyak digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab tingkat madrasah 

tsanawiyah. Buku ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah paserta 

                                                             
3
Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang: UIN 

Maliki Press, 2011), hlm. 93. 

 
4
Fathul Mujib, Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab..., hlm. 175. 
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didik dalam memahami pelajaran bahasa Arab, terutama pada materi qowāid 

yang dianggap sebagai sesuatu yang sulit bagi para peserta didik khususnya 

bagi tingkat pemula. Hal ini disebabkan karena bahasa Arab merupakan salah 

satu bahasa asing. Oleh karena itu hendaknya materi qowāid disusun 

berdasarkan buku panduan khusus  tata bahasa Arab yang telah dijadikan 

standar dalam pembelajaran qowāid  teurama bagi para pemula. 

Pemilihan buku ajar “AYO MEMAHAMI BAHASA ARAB” karya 

A. Syaekhuddin dan Hasan Saefullah sebagai objek kajian yang akan diteliti 

dikarenakan beberapa hal, diantaranya karena buku tersebut merupakan salah 

satu buku panduan yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab untuk 

tingkat MTs/ SMP dan penyajian materinya lebih menarik daripada buku ajar 

yang lainnya misalnya ditunjukkan dengan sistematika dalam empat 

kemahiran (mahārah al-istimā’, mahārah al-qirā’ah, mahārah al-kalām, 

mahārah al-kitābah), contoh yang disajikan disertai dengan gambar, 

mencatumkan pentunjuk penggunaan buku bagi guru dalam proses 

pembelajaran bahasa arab, sistematika penulisan mufradāt disusun perbab, 

mencantumkan kata mutiara menggunakan bahasa Arab sebagai motovasi 

bagi para siswa.    

Salah satu buku panduan khusus  tata bahasa Arab yang telah 

dijadikan standart dalam pembelajaran qowāid adalah Kitab Al-Nahwu Al- 

Wādih. Kitab Al-Nahwu Al- Wādih adalah kitab yang dikarang oleh Ali Al 

Jarim dan Mustofa Amin, kitab ini  merupakan salah satu kitab panduan tata 

bahasa Arab yang disusun untuk tingkat pemula. Kitab ini banyak digunakan 
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dalam pembelajaran di pesantren-pesantren. Kitab ini tersusun atas tiga jilid. 

Penyusunan materi qowāid dalam kitab ini disusun secara induktif. Kitab Al-

Nahwu Al-Wādih merupakan kitab yang ringan bahasanya namun berat 

muatan materinya. Sebuah kitab yang akan memberikan gambaran umum 

tentang tata bahasa Arab. 

Kitab Al-Nahwu Al-Wādih dinilai layak untuk dijadikan sebagai acuan 

atau landasan bagi penyusunan buku-buku ajar bahasa arab, khususnya yang 

berkaitan dengan materi qowāid, termasuk buku ajar pada lembaga 

pendidikan formal. Hal ini disebabkan sebagai sebuah buku pelajaran qowāid 

yang fokus pengajarannya semestinya terpusat pada qowāid itu sendiri, 

namun dalam hal ini penulis buku  Al-Nahwu Al-Wādih cukup 

memperhatikan bahwa kemampuan memahami qowāid saja tidak cukup tanpa 

penerapannya dalam berbahasa nyata. Oleh karena itu kemampuan 

penguasaan terhadap qowāid disini diintegrasikan dengan kemampuan 

berbahasa nyata seperti kemampuan menulis, berbicara dan ini dituangkan 

dalam langkah-langkah pengajaran yang terdapat dalam kitab Al-Nahwu Al- 

Wādih dan juga pada aspek-aspek materi penajaman yang sudah tersedia. 

Melihat pentingnya penyusunan materi tata bahasa dalam 

pembelajaran bahasa Arab, peneliti tertarik untuk untuk menelaah dan 

meneliti struktur penyajian dan keterkaitan antar materi qowāid dalam buku 

ajar tingkat  madrasah tsanawiyah “Ayo Memahami Bahasa Arab” 

berdasarkan perspektif Al-Nahwu Al-Wādih. Karena struktur penyajian materi 

qowāid ini menjadi bagian yang penting dalam rangka mempermudah 
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pemahaman peserta didik. Dalam penelitian ini, materi-materi qowāid yang 

diajarkan dalam buku ajar bahasa Arab akan dianalisis berdasarkan 

pengurutan materi qowāid dalam  kitab Al-Nahwu Al-Wādih. Sehingga fokus 

penelitian ini adalah pada struktur pengurutan materi qowāidnya bukan pada 

struktur kitabnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah struktur penyajian materi qowāid dalam buku ajar “Ayo 

Memahami Bahasa Arab”  karya A. Syaekhuddin dan Hasan Saefullah 

dalam jilid I, II dan III untuk madrasah tsanawiyah berdasarkan perspektif 

Al-Nahwu  Al- Wādih? 

2. Bagaimanakah interkoneksitas-kontinuitas materi qowāid dalam buku ajar 

“Ayo Memahami Bahasa Arab”  karya A. Syaekhuddin dan Hasan Saefullah 

antara jilid I, II dan III untuk madrasah tsanawiyah berdasarkan perspektif 

Al-Nahwu Al-Wādih?. 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian. 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui struktur penyajian materi qowāid dalam buku ajar 

“Ayo Memahami Bahasa Arab”  karya A. Syaekhuddin dan Hasan 

Saefullah jilid I, II dan III untuk madrasah tsanawiyah brdasarkan 

perspektif Al-Nahwu Al-Wādih. 
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b.  Untuk mengetahui keterkaitan antar materi qowāid dalam buku ajar 

“Ayo Memahami Bahasa Arab”  karya A. Syaekhuddin dan Hasan 

Saefullah antara jilid I, II dan III untuk madrasah tsanawiyah 

brdasarkan perspektif Al-Nahwu Al-Wādih. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta sebagai informasi yang 

bermanfaat dalam usaha mempelajari, menyampaikan dan 

mengembangkan materi bahasa Arab. 

b. Menambah wawasan bagi penulis dan pembaca berhubungan dengan 

pengajaran bahasa Arab terutama bagi pemerhati pendidikan. 

c. Memberikan kritik ilmiah terhadap penyusunan buku ajar bahasa Arab 

untuk madrasah tsanawiyah. 

 

D. Kajian pustaka 

Merupakan kajian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, buku-

buku atau sumber lain untuk menunjang penelitian yang akan dilaksanakan, 

ada beberapa skripsi yang didapatkan dari hasil  penelitian yang dapat 

dijadikan sebagai kajian pustaka, diantaranya: 

Pertama, skripsi Hesti Zaina, mahasiswi jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, 2008. Judul skripsinya adalah 

“Analisis Penyajian Materi Mufradat Pada Tingkat Madrasah Ibtidaiyah 

(Studi Textbook Bahasa Arab Karya Muhajir, S.Pd.I,dkk). Penelitian tersebut 
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bersifat deskriptif analitik. Dalam skripsi tersebut membahas tentang 

kesesuaian penyajian materi mufradat dalam textbook Bahasa Arab untuk 

Madrasah Ibtidaiyah karya Muhajir, S.Pd.I,dkk. 

Kedua, skripsi Wasi‟atur Rohmah, mahasiswi jurusan Pendidikan 

Bahas Arab Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, 2005. Judul skripsinya adalah 

“Kontinuitas Pelajaran Bahasa Arab di Tingkat Madrasah Tsanawiyah Dan 

Madrasah Aliyah (Tela‟ah Materi Qowaid Buku Pelajaran Bahasa Arab 

Karya Dr. D. Hidayat). Penelitian tersebut bersifat deskriptif analisis. Dalam 

penelitian tersebut membahas tentang konsep penyusunan dan kontinuitas 

materi qowaid buku pelajaran bahasa arab karya Dr. D . Hidayat. 

Ketiga, skripsi Muhammad Arif, mahasiswa jurusan Pendidikan 

Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, 2012. Judul skripsinya adalah 

“Analisis Komparasi Buku Pelajaran Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah 

Karya D. Hidayat Dengan Buku Karya A. Syaekhuddih Dan Hasan 

Saefullah”. Penelitian tersebut menggunakan analisis isi dan komparasi. 

Dalam penelitian tersebut berujuan untuk mengetahui dan mengkomparasikan 

isi materi dari buku pelajaran bahasa Arab karya D. Hidayat  dengan buku 

karya A. Syaekhuddin dan Hasan Saefullah. 

Keempat, skripsi M. Nasir, mahasiswa  jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, 2004. Judul skripsinya adalah “ Studi 

Kritis Materi Buku Al-Nahwu Al-Wadhih Fi Qowaid al-Lughah al-Arabiyyal 

Li al-Madaris al-Ibtidaiyyah Karya „Ali Al-Jarim Dan Mustofa Amin”. 

Penelitian tersebut menggunakan teknis analisis isi. Dalam penelitian tersebut 
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membahas tentang isi, pengorganisasian materi, penyajian materi dan bahan 

penajaman dalam Al-Nahwu Al-Wadhih. 

Perbedaan antara fokus penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

dengan fokus penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah terletak 

pada landasan spesifik yang digunakan dan orientasi yang dituju, yaitu 

analisis struktur dan intekoneksitas-kontinuitas materi qowāid dalam buku 

ajar untuk tingkat madrasah tsanawiyah berdasarkan perspektif kitab tata 

bahasa Arab untuk pemula yaitu Al-Nahwu Al-Wādih. 

 

E. Landasan Teori 

1. Buku Teks 

a. Pengertian Buku Teks 

Ada ahli yang mengemukakan bahwa buku teks adalah buku 

yang dirancang buat penggunaan di kelas, dengan cermat disusun dan 

disiapkan oleh para pakar atau para ahli dalam bidang itu dan 

diperlengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang sesuai dan 

serasi
5
. 

Ahli yang lain mengemukakan bahwa buku teks adalah sarana 

belajar yang biasa digunakan di sekolah-sekolah dan di perguruan 

tinggi untuk menunjang suatu program pengajaran dalam pengertian 

modern dan umum dipahami
6
. 

                                                             
5
Henry Guntur Tarigan & Djago Tarigan, Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia, 

(Bandung : Percetakan Angkasa, 2004),  hlm.12  
 
6
Ibid., hlm, 12, 
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Selain itu, buku teks palajaran merupakan buku yang berisi ilmu 

pengetahuan, yang diturunkan dari kompetensi dasar yang tertuang 

dalam kurikulum, di mana buku tersebut digunakan oleh peserta didik 

untuk belajar.
7
 

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa buku 

teks merupakan buku pelajaran yang ditujukan bagi para peserta didik 

pada jenjeng pendidikan tertentu dan selalu berkaitan dengan bidang 

studi tertentu yang biasa dilengkapi dengan sarana pengajaran untuk 

menunjang sesuatu program pengajaran.
8
 

Adapun fungsi buku teks adalah sebagai berikut
9
: 

1) Sebagai bahan referensi atau bahan rujukan oleh peserta didik. 

2) Sebagai bahan evaluasi 

3) Sebagai alat bantu pendidik dalam melaksanakan kurikulum. 

4) Sebagai salah satu penentu metode atau teknik pengajaran yanag 

akan digunakan pendidik. 

5) Sebagai sarana untuk meningkatkan karier dan jabatan 

Penyusunan materi dalam buku ajar hendaknya dilakukan secara 

bertahap agar mempermudah pemahaman peserta didik. Karena faktor 

bahan ajar (buku teks) bagaimana dia disusun dan disampaikan kepada 

peserta didik juga menentukan tercapainya tujuan pembelajaran. Pada 

                                                             
7
Andi Prastowo, Panduan  Kreatif Membuat Bahan Ajar  Inovatif ; Menciptakan 

Metode Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan,( Yogyakarta: Diva Press, 2012), 

hlm. 168. 

 
8
Henry Guntur Tarigan & Djago Tarigan, Telaah Buku Teks ..., hlm. 13. 

 
9
Andi Prastowo, Panduan Kreatif ..., hlm.169. 
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tahun 1992 Briod mengutarakan bahwa setiap item yang diajarkan 

harus memperkuat item yang diajarkan sebelumnya dan merupakan 

pengantar bagi item berikutnya
10

 

Menurut Nurhadi (dalam Wasi‟atur Rohmah, 2005), ada 

beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam melakukan 

pengurutan materi , diantaranya
11

 : 

1) Bentuk yang sama (uniformity) memacu kecepatan belajar, 

sehingga perlu diajarkan bersama-sama. 

2) Bentuk-bentuk yang berlawanan (beroposisi) juga perlu diajarkan 

bersama-sama, karena secara psikologi akan membuat jelas bentuk-

bentuk tersebut. 

3) Bentuk-bentuk yang sifatnya pararel juga perlu dikelompokkan, 

karena akan memberikan kejelasan. 

4) Kaidah-kaidah umun perlu diajarkan terlebih dahulu, sebelum 

kaidah-kaidah yang spesifik. 

5) Kaidah-kaidah yang ringkas perlu diajarkan sebelun kaidah yang 

panjang. 

6) Kaidah yang sederhana diajarkan terlebih dahulu sebelum kaidah 

yang kompleks. 

                                                             
10

Muljanto Sumardi, Pengajaran Bhasa Asing; Sebuah Tinjauan Dari Segi 

Metodologi,  (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), hlm. 49. 

 
11

Wasi‟atur Rohmah, Kontinuitas Pelajaran Bahasa Arab Di Tingkat Madrasah 

Tsanawiyah Dan Madrasah Aliyah: Tela’ah Materi Qowaid Buku Pelajaran Bahasa Arab 

Karya Dr. D. Hidayat, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2005), hlm. 

21-22. 
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7) Kaidah yang teratur diajarkan terlebih dahulu sebelum kaidah yang 

menyimpang ( pengecualian). 

8) Kaidah-kaidah yang paling  berguna (dibutuhkan) oleh peserta 

didik diajarkan terlebih dahulu dibandingkan dengan kaidah yang 

kurang berguna (prinsip kebergunaan). 

9) Urutan penyajian juga harus mempertimbangkan urutan 

pemerolehan. 

b. Prosedur Analisis Buku Teks 

Pendidik yang profesional tentu tidak begitu saja menggunakan 

buku teks. Ia tentu ingin kepastian apakah buku teks tersebut cocok 

untuk mencapai tujuan pengajaran yang sudah ditentukan. Pendidik  

hendaknya meneliti apakah materi, metode dan medianya relevan dan 

menunjang pambelajaran. Oleh karena itu pendidik  profesional perlu 

meneliti suatu buku teks sebelum menggunakannya. 

Menurut HG Tarigan, menyimpulkan beberapa kriteria umun 

sehingga dapat digunakan sebagai alat untuk menela‟ah buku teks, 

antara lain : 

1) Pendekatan 

2) Tujuan yang cakupannya dapat bersifat kognitif, afektif dan 

psikomotorik 

3) Bahan pengajaran harus memenuhi beberapa ketentuan antara lain 

bermanfaat dan sesuai dengan kemampuan peserta didik, menarik, 

up to date dan tersusun logis sistematis. 
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4) Metode pengajaran harus tepat. 

5) Evaluasi harus memenuhi beberapa ketentuan antara lain : terbuka 

untuk dinilai dan diresensi, praktis, merangsang penilaian pribadi, 

mengukur prestasi belajar dan dapat memberikan umpan balik 

untuk menyusun program pengajaran remedial atau 

penyempurnaan program pengajaran secara menyeluruh. 

6)  Bahasa dalam buku teks harus bersifat komunikatif agar cepat 

dicerna oleh peserta didik
12

. 

c. Fungsi Tela‟ah Buku Teks 

Fungsi tela‟ah buku mempunyai makna bahwa buku teks tidak 

bersifat stagnan, tetapi membutuhkan penyesuaian-penyesuaian 

terhadap apa menjadi proses dialektikanya. Adapun fungsi tela‟ah 

buku teks, antara lain, sebagai penjamin: 

1) Pelaksanaan kurikulum secara konsekuen. 

2) Tidak adanya unsur-unsur yang bertentangan dengan Pancasila dan 

UUD dalam bahan pengajaran. 

3) Kemantapan teori, prinsip dan generalisasi ilmu yang disampaikan. 

4) Kemantapan sistematika dan jenjang bahan yang disampaikan. 

5) Kesempurnaan sarana proses belajar mengajar. 

6) Terciptanya efisiensi yang tinggi dalam proses belajar mengajar. 

7) Terpadunya teori dan praktik sehingga pemahaman peserta didik 

semakin sempurna. 

                                                             
12

 Henry Guntur Tarigan & Djago Tarigan, Telaah Buku Teks ..., hlm. 94-95. 
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8) Meningkatkan kualitas pendidikan. 

9) Penyebaran ilmu, memasyarakatkan ilmu.
13

 

2. Qowāid (Ilmu Nahwu) 

Ilmu nahwu merupakan kaidah-kaidah bahasa yang lahir setelah 

adanya bahasa. Kaidah-kaidah ini lahir karena adanya kesalahan-kesalahan 

dalam penggunaan bahasa. Oleh sebab itu, sesungguhnya ilmu nahwu itu 

dipelajari agar pengguna bahasa mampu menyampaikan ungkapan bahasa 

dan mampu memahaminya dengan baik dan benar dalam bentuk tulisan  

maupun dalam bentuk ucapan.
14

 

Cabang ilmu ini dalam tata bahasa modern dikenal dengan nama 

sintaksis, yaitu bagian dari tata bahasa yang mempelajari dasar-dasar dan 

proses pembentukan kalimat. Jadi sasarannya bukan lagi perihal huruf dan 

bukan pula kata, melainkan kalimat yang sudah bersiri secara lengkap 

serta memiliki arti yang dapat difahami seseorang. Dalam bahasa 

Indonesia, sintaksis ini antara lain membicarakan tentang jabatan kata 

dalam kalimat, misalnya subjek, predikat, objek dan sebagainya. Dalam 

ilmu nahwu selain membicarakan tentang uraian kalimat menjadi beberapa 

kata dengan jabatan masing-masing, ada segi lain yang cukup penting 

                                                             
13

 Henry Guntur Tarigan & Djago Tarigan,  Telaah Buku Teks ..., hlm. 103. 

 
14

Bisri Mustofa & Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, 

(Malang: UIN-Maliki Press, 2011), hlm. 71. 
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yaitu perihal terjadinya perbedaan bunyi akhir dari suatu kata atas dasar 

perbedaan jabatannya dalam kalimat.
15

 

Dalam pembelajaran qowāid (ilmu nahwu) siswa tidak cukup 

dengan menghafal kaidah-kaidah nahwu kemudian selesai, melainkan 

setelah itu siswa harus mampu menerapkan kaidah itu dalam membaca dan 

menulis bahasa Arab. Dengan kata lain, penguasaan kaidah-kaidah nahwu 

adalah sebagai sarana berbahasa agar mampu berbicara, membaca dan 

menulis dengan benar.
16

 

Ada dua model dalam pembelajaran nahwu yang dikenal dengan 

metode qiyasiy dan istiqraiy. Metode qiyasiy (deduktif) ini dengan 

menyajikan kaidah-kaidah dahulu kemudian contoh-contoh. Metode ini 

metode pertama yang digunakan dalam pengajaran nahwu. Adapun 

metode istiqray (induktif) yakni pengajaran dimulai dengan menampilkan 

contoh-contoh kemudian disimpulkan menjadi kaidah-kaidah nahwu.
17

 

3. Prinsip Interkoneksitas-Kontinuitas 

Pada dasarnya interkoneksitas dan kontinuitas merupakan dua kata 

yang mempunyai maksud yang sama yaitu saling keterkaitan. Abd. 

Rachman Assegaf mengungkapkan, interkoneksitas adalah keterkaitan 

satu pengetahuan dengan pengetahuan yang lain akibat adanya hubungan 

                                                             
15

Imam Bawani, Tata Bahasa  Arab Tingkat Permulaan,(Surabaya: Al-Ikhlas, 

1987), hlm. 20-21. 
16

Bisri Mustofa & Abdul Hamid, Metode dan Strategi ..., hlm. 72. 

 
17

Ibid., hlm.74. 
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yang saling mempengaruhi
18

. Dalam materi pembelajaran , yang dimaksud 

dengan interkoneksitas adalah mencari keterkaitan yang saling 

mempengaruhi antar materi. 

Prinsip Kontinuitas mengandung pengertian bahwa perlu dijaga 

saling keterkaitan dan kesinambungan antara materi pelajaran pada 

berbagai jenjeng dan jenis program pendidikan. Dalam penyusunan materi 

pelajaran dijaga agar apa yang diperlukan untuk mempelajari suatu materi 

pelajaran pada jenjang yang lebih tinggi telah diberikan pada jenjang 

sebelumnya. Prinsip ini sangat penting bukan hanya menjaga agar tidak 

terjadi pengulangan-pengulangan materi pelajaran yang memungkinkan 

program pengajaran tidak efektif dan efisien, akan tetapi juga untuk 

keberhasilan peserta didik dalam menguasai materi pelajaran pada jenjang 

pendidikan tertentu. 

Kontinuitas bahan pelajaran berhubungan dengan kesinambungan 

bahan pelajaran dari tiap mata pelajaran pada tiap jenjang sekolah dan 

materi pelajaran yang terdapat dalam mata pelajaran yang bersangkutan.
19

 

Kesinambungan tersebut dapat berarti kuantitas dan kualitas materi 

pelajaran. Kuantitas artinya materi bahan pelajaran yang disajikan pada 

jenjang tingkat atau sekolah diatasnya harus merupakan kelanjutan dari 

tingkat atau sekolah dibawahnya. Semakin tinggi tingkat atau sekolah 

                                                             
18

Abd. Rachman Assegaf “Pengantar” dalam: Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan 

Islam Integratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),  hlm. xii 

 
19

A. Hamid Syarief, Pengembangan Kurikulum Cet. 1, (Pasuruan: PT Garoeda 

Buana Indah, 1993), hlm. 78. 
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peserta didik, harus semakin banyak pengetahuan dan pengalaman yang 

akan dipelajari peserta didik. Semakin tinggi kualitas tingkat atau sekolah, 

juga harus semakin tinggi tingkat kualitas pengetahuan dan pengalaman 

peserta didik tersebut.
20

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Penelitian 

kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan dengan cara membaca 

buku-buku atau majalah dan sumber data lainnya atau literatur dalam 

perpustakaan maupun dari ditempat-tempat lainnya.
21

 Penelitian 

kepustakaan ini bersumber dari data-data bahasa tertulis yang berkaitan 

dengan topik permasalahan yang diangkat. 

2. Penentuan Sumber Data  

Sumber data adalah subjek tempat asal data dapat diperoleh, dapat 

berupa bahan pustaka atau orang
22

. Sumber data yang digunakan dalam 

skripsi ini ada dua yaitu sumber data primer dan sekunder. 

Sumber data primer yaitu sumber-sumber yang memberikan data 

langsung dari tujuan utama. Sumber ini sengaja dibuat untuk keperluan 

informasi di masa mendatang.
23

 Dalam penelitian ini sumber data primer 

                                                             
20

Ibid., hlm. 79. 

 
21

Mahmud, Metode Penelitian Pendidkan, (Bandung; CV Pustaka Setia, 2011), 

hlm.31. 
22

 Ibid., hlm. 151. 

 
23

Senapian, Faisol (penerjemah), John W. Best, Metodologi Penelitian Pendidikan 

,(Surabaya; Usaha Nasional: 1982), hlm. 391. 
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yang digunakan adalah: Buku Ajar “AYO MEMAHAMI BAHASA 

ARAB“ karya A. Syaekhuddih dan Hasan Saefullah untuk Madrasah 

Tsanawiyah Jilid I, II, Dan III serta Kitab Al-Nahwu Al-Wādih. 

Sumber data sekunder yaitu sunber data tambahan yang menurut 

peneliti menunjang data pokok
24

. Sumber data sekunder yang digunakan 

adalah buku-buku atau dokumen lain yang berkaitan dengan pembahasan 

ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti 

dalam memperoleh data penelitiannya. Macam-macam metode  

pengumpulan data yaitu: angket, wawancara, observasi, tes,dokumentasi
25

. 

Sedangkan di dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

dokumentasi. 

Menurut Sedarmayanti dalam Mahmud, dokumentasi merupakan 

teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subjek, 

tetapi melalui dokumen. Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya 

merupakan pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga 

untuk keperluan pengujian suatu peristiwa, dan berguna bagi sumber data, 

bukti, informasi kealamiahan yang sukar diperoleh, sukar ditemukan, dan 

                                                             
24

 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm.152. 

 
25 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian,  (Jakarta: Depdikbud, 1998),  hlm. 

l45. 
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membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap 

sesuatu yang diselidiki
26

. 

4. Metode Analisis Data 

Menurut Bodgan analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami 

dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain
27

. Analisis data 

dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang 

dapat diceritakan kepada orang lain. 

Penelitian ini bersifat kualitatif. Data kualitatif adalah data yang 

berupa informasi , uraian dalam bentuk bahasa prosa, kemuduan dikaitkan 

dengan data lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu 

kebenaran atau sebaliknya sehingga memperoleh gambaran baru ataupun  

ataupun menguatkan gambaran yang sudah ada dan sebaliknya. Bentuk 

analisis ini merupakan penjelasan-penjelasan, bukan berupa angkat-angka 

statistik atau bentuk angka lainnya. 
28

. Untuk menganalisa data yang tidak 

berwujud angka tersebut, penulis menggunakan metode deskriptif analitis, 

yaitu suatu pengambilan kesimpulan terhadap suatu objek, kondisi, sistem 

                                                             
26

 Mahmud, Metode Penelitian Pendidkan..., hlm. 183. 

 
27

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung: 

Alfabeta, 2008), hlm. 334. 

 
28

Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm.192. 
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pemikiran, gambaran secara sistematis, faktual serta hubungannya dengan 

fenomena yang dianalisis.
29

 Analisis deskriptif dipandang sebagai 

penjelasan ilmiah yang menggunakan cara berpikir , cara pengupasan, 

dengan referensi dan titik tolak teori tertentu.
30

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis isi atau content 

analysis. Sebagai suatu teknik penelitian, analisis isi digunakan untuk 

memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang disampaikan dalam 

bentuk lambang. Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis semua 

bentuk komunikasi, surat kabar, buku, puisi, lagu, pidato, peraturan, 

undang-undang dan lain-lain.
31

 Adapun penelitian ini adalah analisis buku 

ajar bahasa arab karya A.Syaekhuddin dan Hasan Saefullah terhadap kitab 

Al-Nahwu Al-Wādih. 

Setelah data terkumpul, diklasifikasikan sesuai dengan masalah 

yang dibahas kemudian dianalisa isinya, dibandingkan dengan data yang 

lain kemudian diinterpretasikan dan akhirnya diberi kesimpulan. 

Kemudian dalam menganalisa data, penulis menggunakan alur berfikir 

deduktif. Deduktif yaitu analisis yang dilakukan seseorang dari 

pengetahuan yang sifatnya umum. Dalam hal ini peneliti bertitik tolak 

untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan. Pada penelitian ini , 

pengetahuan umum tersebut adalah dari buku ajar bahasa Arab karya 

                                                             
29

Muh. Nizar, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grafindo  Indonesia,1998), hlm. 63. 

 
30

Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm . 101. 

 
31

Jalaludin Rahmat,  Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Rosdakarya, 1985),  

hlm. 89. 
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A.Syaekhuddin dan Hasan Saefullah yang kemudian dianalisis dengan 

kriteria kitab Al-Nahwu Al-Wādih.
32

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, maka 

penulisan skripsi disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I. Merupakan pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II. Berisi tentang karakteristik dan struktur materi qowāid dalam 

kitab Al-Nahwu Al-Wādih. 

 BAB III. Berisi tentang karakteristik dan struktur materi qowāid dalam 

buku ajar “Ayo Memahami Bahasa Arab” karya A. Syaekhuddin dan Hasan 

Saefullah Jilid I, II, dan III. 

BAB IV. Membahas tentang analisis internal dan interkoneksitas-

kontinuitas materi qowāid dalam buku ajar “Ayo Memahami Bahasa Arab” 

untuk Madrasah Tsanawiyah Karya A. Syaekhuddin dan Hasan Saefullah Jilid 

I, II dan III Berdasarkan Perspektif  Al-Nahwu Al-Wādih. 

BAB V. Penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Dan  pada bagian 

akhir adalah daftar pustaka dan lampiran- lampiran yang berhubungan dengan 

penelitian. 

  

                                                             
32

Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Andi, 2004), hlm.  42. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti meneliti dan menganalisis struktur materi qowāid 

dalam buku ajar “AYO MEMAHAMI BAHASA ARAB” untuk madrasah 

tsanawiyah karya A. Syaekhuddin dan Hasan Saefullah berdasarkan 

perspektif Al-Nahwu Al-Wādih, maka peneliti berkesimpulan bahwa: 

Sistematika pengurutan materi qowāid dalam buku ajar bahasa Arab 

jilid I, II, III maupun secara keseluruhan tidak sesuai dengan sistematika 

pengurutan materi yang ada dalam Al-Nahwu Al-Wādih. 

 Prinsip yang digunakan dalam pengurutan materi dalam Al-Nahwu 

Al-Wādih adalah bahwa materi terdahulu menjadi prasyarat penguasaan 

materi selanjutnya dan pola yang dikembangakan adalah dari yang sederhana 

ke yang kompleks serta bentuk –bentuk yang bersifat paralel dan berlawanan 

dikelompokkan. Sedangkan prinsip penyajian materi yang digunakan adalah 

dalam buku ajar bahasa Arab jilid I ini adalah penyajian materi dari yang 

sederhana ke yang komplek.  Dalam buku ajar bahasa arab jilid II prinsip 

penyajian materi yang digunakan adalah pengelompokan materi yang 

berlawanan dan penyajian materi yang bersifat sebagai prasyarat bagi  

penguasaan materi selanjutnya. Dan dalam buku ajar bahasa Arab jilid III 

prinsip penyajian materi yang digunakan adalah dari yang sederhana ke yang 

komplek.  
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Teknik penyajian materi dalam buku ajar bahasa Arab jilid I, II ,III 

dan Al-Nahwu Al-Wādih sama-sama menggunakan model pembelajaran 

induktif. Akan tetapi terdapat perbedaan dalam penyajian contoh, model 

pembahasan dan kesimpulan. Contoh-contoh dalam disajikan dalam bentuk 

kalimat biasa, sedangkan dalam buku ajar bahasa Arab contoh-contoh 

disajikan dalam bentuk dialog dan bacaan. Dalam Al-Nahwu Al-Wādih 

pembahasan materi disajikan secara detail, sedangkan dalam buku ajar bahasa 

Arab jilid I, II, III  ini, pembahasan materi qowāid disajikan secara singkat 

dan masih bersifat umum. Selain itu  tidak terdapat kesimpulan materi yang 

merupakan intisari dari materi yang sedang dipelajari  sebagaimana terdapat 

dalam Al-Nahwu Al-Wādih. 

 Kesesuaian bentuk latihan yang digunakan dalam buku ajar bahasa 

Ajar bahasa Arab jilid I dan II dengan  Al-Nahwu Al-Wādih adalah bentuk 

latihan mengisi dan melengkapi, mengarang, membuat kalimat dan mengubah 

bentuk. Sedangkan dalam buku ajar bahasa Arab jilid III kesesuaian bentuk 

latihannya yaitu pada bentuk latihan mengisi dan melengkapi, membuat 

kalimat dan mengubah bentuk. Dalam Al-Nahwu Al-Wādih latihan umum 

disajikan pada bagian terakhir juz  III. Akan tetapi dalam buku ajar bahasa 

Arab, latihan umum disajikan per-semester. 

Interkoneksitas dan kontinuitas materi qowāid dalam Al-Nahwu Al-

Wādih dapat dianalisa berdasarkan pengurutan materi dan prinsip penyajian 

materi yang digunakan yaitu dari sederhana ke yang kompleks dan penyajian 

materi yang merupakan prasyarat untuk materi selanjutnya. Sedangkan 
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pengurutan materi dalam duku ajar bahasa Arab tidak sesuai dengan 

pengurutan materi dalam Al-Nahwu Al-Wādih, sehingga kedua prinsip 

penyajian materi tersebut juga tidak digunakan dalam buku ajar bahasa Arab. 

Dengan demikian materi qowāid dalam buku ajar bahasa Arab tidak bersifat 

interkonektif dan kontinues. 

 

B. Saran-saran 

Penyusunan materi dalam buku ajar bahasa Arab, salah satunya buku 

ajar “Ayo Memahami Bahasa Arab” hendaknya disesuaikan dengan kondisi 

dan tingkat kemampuan siswa. Terutama pada materi qowāid, idealnya materi 

qowāid dalam buku ajar bahasa Arab disamping disusun berdasarkan 

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 tentang 

Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan 

Bahasa Arab di Madrasah hendaknya juga didasarkan buku khusus tata 

bahasa Arab itu sendiri, karena bahasa Arab merupakan bahasa asing. Dengan 

begitu, dapat mempermudah dan mempercepat pemahaman siswa terhadap 

materi yang diajarkan demi tercapainya tujuan pendidikan.  

Seorang pendidik hendaknya menggunakan buku penunjang terkait 

dengan mata pelajaran yang disampaikan selain buku paket yang digunakan 

di kelas. Seperti halnya kitab Al-Nahwu Al-Wādih yang disusun untuk 

pembelajaran tata bahasa Arab bagi para pemula. Dengan begitu, seorang 

pendidik dapat memadukan dan memberikan keterangan yang mendalam 

kepada siswa terkait materi yang diajarkan. 
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C. Kata Penutup 

 

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT 

karena hanya dengan rahmat, taufik dan hidayah-Nyalah penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran dari pembaca sangat penulis harapkan. Selain itu, 

semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat, baik bagi penulis maupun bagi 

orang lain. 

Akhirnya, kepada semua pihak yang secara langsung maupun tidak 

langsung terlibat dalam terwujudnya skripsi ini, dengan ketulusan hati penulis 

ucapkan terima kasih. 
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SKKD MATA PELAJARAN BAHASA ARAB UNTUK MADRASAH 

TSANAWIYAH 

 

a. Kelas VII, Semester 1 

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 

1. Menyimak 

 

Memahami informasi lisan 

melalui kegiatan mendengarkan 

dalam bentuk paparan atau dialog 

sederhana tentang perkenalan dan 

lingkungan madrasah.   

 

1.1  Mengidentifikasi bunyi huruf 

hijaiyah dan ujaran (kata, 

frase atau kalimat) tentang: 

  الودرسة -التعبرف 

1.2   Menemukan informasi dari 

wacana lisan sederhana 

tentang : 

  الودرسة  -التعبرف 

1.3  Merespon gagasan yang 

terdapat pada wacana lisan 

atau dialog sederhana 

tentang: 

  الودرسة -التعبرف  

2. Berbicara 

  

Mengungkapkan pikiran, 

perasaan dan pengalaman secara 

lisan dalam bentuk paparan atau 

dialog sederhana tentang 

perkenalan dan lingkungan 

madrasah 

 

2.1 Melakukan dialog sederhana 

tentang   

   الودرسة  -التعبرف 

2.1 Menyampaikan informasi 

secara lisan dalam kalimat 

sederhana tentang: 

  الودرسة  -التعبرف 

3. Membaca 

 

Memahami wacana tertulis dalam 

bentuk paparan atau dialog 

sederhana tentang perkenalan dan 

lingkungan madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1  Melafalkan huruf hijaiyah, 

kata, frase, kalimat dan 

wacana tertulis dengan baik 

dan benar tentang: 

  الودرسة  -التعبرف  

2.1   Mengidentifikasi kata, frasa, 

dan kalimat   

  wacana tertulis sederhana 

tentang: 

 الودرسة  -التعبرف 

2.2   Menemukan makna, gagasan 

atau pikiran  

  dari wacana tertulis 

sederhana tentang: 

 الودرسة  -التعبرف  



STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 

 

4. Menulis 

 

Mengungkapkan pikiran, 

perasaan, pengalaman dan 

informasi melalui kegiatan 

menulis tentang perkenalan dan 

lingkungan madrasah 

 

 

 

4.1  Menulis kata, frasa, kalimat 

sederhana  

 tentang  

 الودرسة  -التعبرف  

4.2 Mengungkapkan informasi dan 

gagasan secara  

ertulis dalam kalimat sederhana 

tentang 

 الودرسة –التعبرف  

 Tema-tema tersebut 

menggunakan struktur kalimat  

 yang هبتددد   dengan ,(خبد    +هبتدد   )

meliputi: (  ضددو   هددد شا ة ددبر  هددد ش) dan 

 yang meliputi kata sifat, termasuk خبد  

warna dan  

  شوات جّ 

 

 

 

       b. Kelas VII, Semester 2 

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 

1. Menyimak  

    Memahami informasi lisan 

melalui kegiatan mendengarkan 

dalam bentuk paparan atau dialog 

sederhana tentang lingkungan 

rumah, keluarga dan alamat 

tempat tinggal. 

 

 

 

 

1.1     Mengidentifikasi bunyi 

huruf hijaiyah dan ujaran 

(kata, frase atau kalimat) 

tentang: 

  العٌىاى   -الأس      -الب ث 

 

1.1 Menemukan informasi dari 

wacana lisan   

sederhana tentang : 

   العٌىاى   -الأس      -الب ث 

1.3  Merespon gagasan yang 

terdapat pada wacana lisan 

atau dialog sederhana 

tentang: 

   العٌىاى   -الأس      -الب ث 
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2. Berbicara 

Mengungkapkan pikiran, perasaan 

dan pengalaman secara lisan dalam 

bentuk paparan atau dialog sederhana 

tentang lingkungan rumah, keluarga 

dan alamat tempat tinggal 

 

 

 

2.1    Melakukan dialog sederhana 

tentang  

    العٌىاى   -الأس      -الب ث 

2.2    Menyampaikan informasi 

secara lisan  

   dalam kalimat sederhana 

tentang: 

   العٌىاى   -الأس      -الب ث 

3. Membaca 

    Memahami wacana tertulis dalam 

bentuk paparan atau dialog 

sederhana tentang lingkungan 

rumah, keluarga dan alamat 

tempat tinggal 

3.1  Melafalkan huruf hijaiyah, 

kata, frase, kalimat dan 

wacana tertulis dengan baik 

dan benar tentang: 

   العٌىاى   -الأس      -الب ث 

 

 

 

3.2  Mengidentifikasi kata, frasa, 

dan kalimat  

       wacana tertulis sederhana 

tentang: 

    العٌىاى  -الأس      -الب ث 

 

 

 

 

3.3 Menemukan makna, gagasan 

atau pikiran   

dari wacana tertulis sederhana 

tentang: 

  العٌىاى   -الأس      -الب ث 

4. Menulis 

    Mengungkapkan pikiran, 

perasaan, pengalaman dan 

informasi melalui kegiatan 

menulis tentang lingkungan 

rumah, keluarga dan alamat 

tempat tinggal  

4.1  Menulis kata, frasa, kalimat 

sederhana  

       tentang: 

  العٌىاى   -الأس      -الب ث 

4.3 Mengungkapkan informasi 

dan gagasan secara tertulis 

dalam kalimat sederhana 

tentang:       

  العٌىاى   -الأس      -الب ث 

 Tema-tema tersebut 

menggunakan struktur kalimat : 

خب    -ًعث    -هبتد  هؤخ     -خب  هقدم 

  - 1 : (رقن)عدش   - (فعل هضبرع للود ش)

100 

  

 

 



      c. Kelas VIII, Semester 1 

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 

1. Menyimak  

    Memahami informasi lisan 

melalui kegiatan mendengarkan 

dalam bentuk paparan atau dialog 

sederhana tentang jam/pukul 

berapa, kegiatan di madrasah dan 

kegiatan di rumah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1  Mengidentifikasi bunyi huruf 

hijaiyah dan ujaran (kata, 

frase atau kalimat) tentang: 

الٌشبطبت   -الٌشبطبت في الودرسة    -السبعة  

 في الب ث

 

 1.2   Menemukan informasi dari 

wacana lisan sederhana 

tentang : 

الٌشبطبت   -الٌشبطبت في الودرسة    -السبعة  

 في الب ث

 

1.3  Merespon gagasan yang 

terdapat pada wacana lisan 

atau dialog sederhana 

tentang: 

الٌشبطبت   -الٌشبطبت في الودرسة    -السبعة  

   في الب ث   

2. Berbicara 
Mengungkapkan pikiran, perasaan 
dan pengalaman secara lisan 
dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang jam/pukul 
berapa, kegiatan di madrasah dan 
kegiatan di rumah 

2.1   Melakukan dialog sederhana 

tentang  

  -الٌشبطبت في الودرسة    -السبعة  

      الٌشبطبت في الب ث  

 

2.3  Menyampaikan informasi 

secara lisan dalam kalimat 

sederhana tentang: 

عة  السب   -الٌشبطبت في الودرسة    -

   الٌشبطبت في الب ث  

  
3. Membaca 
    Memahami wacana tertulis dalam 

bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang jam/pukul 
berapa, kegiatan di madrasah dan 
kegiatan di rumah 

3.1 Melafalkan huruf hijaiyah, 

kata, frase, kalimat dan 

wacana tertulis dengan baik 

dan benar tentang: 

الٌشبطبت في الودرسة    -السبعة     -  

     الٌشبطبت في الب ث  

3.2  Mengidentifikasi kata, frasa, 

dan kalimat wacana tertulis 

sederhana tentang: 
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  -الٌشبطبت في الودرسة    -السبعة  

في الب ث   الٌشبطبت     

 

3.3 Menemukan makna, gagasan 

atau pikiran dari wacana 

tertulis sederhana tentang: 

  -الٌشبطبت في الودرسة    -السبعة  

 الٌشبطبت في الب ث

     
4. Menulis 
    Mengungkapkan pikiran, 

perasaan, pengalaman dan 
informasi melalui kegiatan 
menulis tentang jam/pukul 
berapa, kegiatan di madrasah dan 
kegiatan di rumah 

4.1 Menulis kata, frasa, kalimat 

sederhana tentang:  

  -الٌشبطبت في الودرسة    -السبعة  

الب ث  الٌشبطبت في      

 
Tema-tema tersebut 

menggunakan struktur kalimat: 

 جولة فعل ة –هدعىل به  –جولة اسو ة 

 

 

       d. Kelas VIII, Semester 2 

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 

1. Menyimak  
    Memahami informasi lisan 

melalui kegiatan mendengarkan 
dalam bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang hobi dan 
profesi  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1.1   Mengidentifikasi bunyi huruf 

hijaiyah dan ujaran (kata, frase 

atau kalimat) tentang: 

  الوهٌة      -الهىاية  

1.2   Menemukan informasi dari 

wacana lisan sederhana 

tentang : 

     الوهٌة     -الهىاية  

1.1   Melakukan dialog sederhana 

tentang:  

      الوهٌة     -الهىاية  

1.2  Menyampaikan informasi 

secara lisan dalam kalimat 

sederhana tentang: 

ٌة الوه   -االهىاية        
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2. Membaca 
    Memahami wacana tertulis dalam 

bentuk paparan atau dialog 
sederhana tentang hobi dan 
profesi 

 

3.1    Melafalkan huruf hijaiyah, 

kata, frase, kalimat dan 

wacana tertulis dengan baik 

dan  benar tentang:  

     الوهٌة     -الهىاية    

3.2 Mengidentifikasi kata, frasa, 

dan kalimat wacana tertulis 

sederhana tentang: 

 الوهٌة     -الهىاية  

 

3.3  Menemukan makna, gagasan 

atau pikiran dari wacana 

tertulis sederhana tentang: 

    الوهٌة     -الهىاية  
3. Menulis 
    Mengungkapkan pikiran, 

perasaan, pengalaman dan 
informasi melalui kegiatan 
menulis tentang hobi dan profesi 

3.1  Menulis kata, frasa, kalimat 

sederhana  

       tentang: 

    الوهٌة     -الهىاية     

2.3 Mengungkapkan informasi dan 

gagasan secara tertulis dalam 

kalimat sederhana tentang: 

    الوهٌة     -الهىاية  

 Tema-tema tersebut menggunakan 

struktur kalimat : 

فعل   -فعل هضبرع    + ( ى ا لي ا لـ  )

 هصدر هؤول  +هضبرع 

 

 

      e.  Kelas IX, Semester 1 

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 

1. Menyimak  

    Memahami informasi lisan 

melalui kegiatan mendengarkan 

dalam bentuk paparan atau dialog 

sederhana tentang upacara-

upacara keagamaan 

 

 

 

  

1.1  Mengidentifikasi bunyi huruf 

hijaiyah dan ujaran (kata, 

frase atau kalimat) tentang: 

  الوٌبسببت الديٌ ة   

1.2  Menemukan informasi dari 

wacana lisan  

        sederhana tentang : 

     الوٌبسببت الديٌ ة  

1.3  Merespon gagasan yang 

terdapat pada wacana lisan 
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atau dialog sederhana tentang: 

     الوٌبسببت الديٌ ة  

2. Berbicara 

Mengungkapkan pikiran, 

perasaan dan pengalaman secara 

lisan dalam bentuk paparan atau 

dialog sederhana tentang upacara-

upacara keagamaan 

 

2.1    Melakukan dialog sederhana 

tentang  

      الوٌبسببت الديٌ ة  

2.2   Menyampaikan  informasi  

secara lisan dalam kalimat 

sederhana tentang: 

     الوٌبسببت الديٌ ة 

3. Membaca 

    Memahami wacana tertulis dalam 

bentuk paparan atau dialog 

sederhana tentang upacara-

upacara keagamaan 

3.1. Melafalkan huruf hijaiyah, 

kata, frase, kalimat dan 

wacana tertulis dengan baik 

dan benar tentang: 

     الوٌبسببت الديٌ ة  

3.2  Mengidentifikasi kata, frasa, 

dan kalimat  

        wacana tertulis sederhana 

tentang: 

 الوٌبسببت الديٌ ة

3.3  Menemukan makna, gagasan 

atau pikiran dari wacana 

tertulis sederhana tentang: 

 الوٌبسببت الديٌ ة  

    

4. Menulis 

    Mengungkapkan pikiran, 

perasaan, pengalaman dan 

informasi melalui kegiatan 

menulis tentang upacara-upacara 

keagamaan 

4.1  Menulis kata, frasa, kalimat 

sederhana  

       tentang : 

    الوٌبسببت الديٌ ة  

4.2Mengungkapkan informasi dan 

gagasan secara tertulis dalam 

kalimat sederhana tentang: 

    الوٌبسببت الديٌ ة  

 Tema-tema tersebut menggunakan 

struktur kalimat :  

ٌبه ة لا ال الدعل الوبضي في الجولة  –لن  –

 الدعل ة

 

 

 



       f. Kelas IX, Semester 2 

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR 

1. Menyimak  

    Memahami informasi lisan 

melalui kegiatan mendengarkan 

dalam bentuk paparan atau dialog 

sederhana tentang berwisata  

 

 

1.1 Mengidentifikasi bunyi huruf 

hijaiyah dan ujaran (kata, frase 

atau kalimat) tentang: 

 

جوبل الوٌبظ   –الس بحة وخلق العبلن 

     الحدبظ على الب ئة    –الطب ع ة 

1.2  Menemukan informasi dari 

wacana lisan sederhana tentang 

: 

 جوبل الوٌبظ  –الس بحة وخلق العبلن 

     الحدبظ على الب ئة    –الطب ع ة 

 

1.3  Merespon gagasan yang 

terdapat pada wacana lisan 

atau dialog sederhana tentang: 

جودددبل الوٌدددبظ    –السددد بحة وخلدددق العدددبلن  

   الحدبظ على الب ئة    –الطب ع ة 

         

2. Berbicara 

Mengungkapkan pikiran, 

perasaan dan pengalaman secara 

lisan dalam bentuk paparan atau 

dialog sederhana tentang 

berwisata 

2.1.  Melakukan dialog sederhana 

tentang : 

جودددبل الوٌدددبظ    –السددد بحة وخلدددق العدددبلن  

            الحدبظ على الب ئة    –الطب ع ة 

 

2.2  Menyampaikan informasi 

secara lisan dalam kalimat 

sederhana tentang: 

جودددبل الوٌدددبظ    –السددد بحة وخلدددق العدددبلن  

       الحدبظ على الب ئة    –الطب ع ة 

    

3. Membaca 

    Memahami wacana tertulis dalam 

bentuk paparan atau dialog 

sederhana tentang berwisata 

 

3.1  Melafalkan huruf hijaiyah, 

kata, frase, kalimat dan 

wacana tertulis dengan baik 

dan benar tentang: 

جودددبل الوٌدددبظ    –السددد بحة وخلدددق العدددبلن  

           الحدبظ على الب ئة    –الطب ع ة 

 

3.2  Mengidentifikasi kata, frasa, 

dan kalimat  
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        wacana tertulis sederhana 

tentang: 

جودددبل الوٌدددبظ    –السددد بحة وخلدددق العدددبلن  

     الحدبظ على الب ئة    –الطب ع ة 

 

3.3 Menemukan makna, gagasan 

atau pikiran dari wacana tertulis 

sederhana tentang: 

جودددبل الوٌدددبظ    –السددد بحة وخلدددق العدددبلن  

الب ئة   الحدبظ على  –الطب ع ة            

 

4. Menulis 

    Mengungkapkan pikiran, 

perasaan, pengalaman dan 

informasi melalui kegiatan 

menulis tentang berwisata. 

 

4.1 Menulis kata, frasa, kalimat 

sederhana  

      tentang: 

جودددبل الوٌدددبظ    –السددد بحة وخلدددق العدددبلن  

لب ئة   الحدبظ على ا –الطب ع ة          

 

4.2 Mengungkapkan informasi dan 

gagasan secara tertulis dalam kalimat 

sederhana tentang: 

 

جودددبل الوٌدددبظ    –السددد بحة وخلدددق العدددبلن  

   الحدبظ على الب ئة    –الطب ع ة 

        

 
Tema-tema tersebut menggunakan 

struktur kalimat : 

اسن التدض ل   -فعل الأه   -الوج ش والوزيد  

 الوىصىل  –
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